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Abstrak 
Penderita Alzheimer dan anak berkebutuhan khusus (ABK) mengalami keterbatasan yang nyata dalam kemampuan kognitif dan 

fungsi sehari-hari, sehingga memerlukan bantuan dari caregiver. Sikap altruisme merupakan variabel penting yang seharusnya 

dimiliki oleh caregiver untuk memenuhi kebutuhan pasien. Di sisi lain, konsep diri caregiver juga dapat memengaruhi perilakunya. 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk melihat hubungan antara konsep diri dan altruisme pada caregiver dari penderita 

Alzheimer dan caregiver dari ABK serta melihat perbedaannya di kedua kelompok tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode korelasional. Subjek diperoleh melalui teknik purposive sampling dengan kriteria: berasal dari komunitas 

caregiver Alzheimer Indonesia Chapter Semarang dan komunitas ABK di Jawa Tengah. Jumlah subjek per komunitas adalah 50 

orang. Pengambilan data dilakukan menggunakan skala yang diadaptasi, yaitu Skala Personal Self-Concept (PSC) sebanyak 22 item 

dan Skala Self-Report Altruism Scale sebanyak 14 item. Hasil menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara konsep diri sebagai caregiver dari penderita Alzheimer dan caregiver dari ABK dengan sikap altruisme pada individu (R = 

.500, α = .000, R2 = .250). Hasil uji beda kedua kelompok subjek tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Adanya korelasi 

antara konsep diri dan sikap altruisme pada hasil riset ini bisa ditindaklanjuti dengan mengembangkan riset-riset intervensi berupa 

psikoedukasi kepada para caregiver untuk membentuk konsep diri yang positif agar meningkatkan sikap altruisme dalam kehidupan 

sehari-hari.  

 
Kata kunci: konsep diri, altruisme, caregiver, alzheimer, ABK 

 
Self-Concept and Altruism in Caregivers of Patients with Alzheimer's Disease 
and Caregivers of Children with Special Needs 
 
Abstract 
Individuals with Alzheimer's and Children with Special Needs experience significant limitations in cognitive abilities and daily functioning, 
requiring assistance from caregivers. Altruistic attitudes are an important variable that caregivers should possess to meet the needs of patients. 
On the other hand, the caregiver's self-concept can also influence their behavior. This study generally aims to look at the relationship between 
self-concept and altruism in caregivers of Alzheimer's patients and caregivers of children with disabilities and see the differences between the 
two groups. This study used a quantitative approach with a correlational method. Subjects were obtained through purposive sampling technique 
with the criteria: coming from the caregiver community of Alzheimer Indonesia Chapter Semarang and the children with disabilities 
community in Central Java. The number of subjects per community was 50 people. Data were collected using an adapted Personal Self-Concept 
Scale (PSC) of 22 items and the Self-report Altruism Scale of 14 items. There is a positive and significant relationship between self-concept as a 
caregiver of Alzheimer's patients and caregivers of children with disabilities with altruism in individuals (R = .500, α = .000, R2 = .250), with 
no significant differences between the two groups of subjects. The results of this research can be followed up by developing intervention research 
in the form of psychoeducation for caregivers to build a positive self-concept in order to increase altruism in everyday life.  
 
Keywords: self-concept, altruism, caregiver, Alzheimer's, children with disabilities
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Pendahuluan 
Alzheimer merupakan penyakit yang tidak hanya menyerang memori, tetapi juga afeksi hingga motorik. 

Penyakit ini membuat penderita tidak dapat melakukan aktivitas sendiri sehingga penderita membutuhkan sosok 

caregiver untuk membantu aktivitasnya. Caregiver penderita Alzheimer dapat berupa pasangan, anak, anggota keluarga 

lainnya, maupun perawat dari luar. Harapan hidup penderita Alzheimer dari awal diagnosis hingga kematian berkisar 

antara 3 sampai 20 tahun dengan rata-rata 8 tahun (Price & Wilson, 2006). Peran caregiver ini sangat penting untuk 

membantu aktivitas penderita selama berhari-hari bahkan bertahun-tahun. Menjalani peran sebagai caregiver dalam 

jangka waktu yang lama sangat membutuhkan kesabaran dan ketekunan serta manajemen stres yang baik. Penelitian 

yang dilakukan Sallim et al. (2015) menemukan bahwa caregiver dari penderita Alzheimer mengalami stres bahkan 

depresi. Disebutkan pula dalam penelitian ini bahwa kesehatan mental merupakan komponen yang sangat penting bagi 

caregiver dalam menjalankan tugasnya demi kehidupan diri dan penderita yang lebih baik. 

Selain penyakit Alzheimer, anak berkebutuhan khusus (ABK) juga menjadi permasalahan yang membutuhkan 

perhatian lebih. Menurut World Health Organization (Simsek & Koroglu, 2012), disabilitas adalah hal yang kompleks, 

dinamis, dan multidimensi. Disabilitas adalah istilah umum untuk gangguan, keterbatasan aktivitas dan pembatasan 

partisipasi, serta mengacu pada aspek-aspek negatif dari interaksi antarindividu (dengan kondisi kesehatan) dan faktor 

kontekstual individu (faktor lingkungan dan pribadi). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Khomarun et al. 

(2006) tentang level beban bagi caregiver dari anak yang mempunyai kebutuhan khusus di Yayasan Pembinaan Anak 

Cacat (YPAC) Surakarta, didapatkan bahwa 36% responden mengalami beban mental, 44% responden mengalami 

beban fisik, 20% responden mengalami beban sosial, dan 64% responden mengalami beban finansial. Ditemukan dari 

sebuah penelitian bahwa orang tua sebagai caregiver utama dari ABK memberikan pengasuhan secara komprehensif, 

termasuk mendidik dan memenuhi semua kebutuhan sehari-hari anak (Riley & Rubarth, 2015). Dalam hal ini, orang 

yang paling banyak berperan sebagai caregiver adalah caregiver yang berasal dari keluarga, baik itu orang tua dari ABK, 

pasangan hidup penderita Alzheimer, atau keluarga lainnya (kakak, adik, atau anak) (Turnip et al., 2018). Maka dari 

itu, subjek yang diteliti dalam studi ini adalah anggota keluarga penderita Alzheimer atau ABK yang berperan sebagai 

caregiver-nya. 

Banyaknya beban yang diemban caregiver menyebabkan kualitas hidup yang rendah sehingga memengaruhi 

kesehatan mental caregiver. Berdasarkan metaanalisis (Sallim et al., 2015) terhadap 17 penelitian, diketahui bahwa 

prevalensi depresi caregiver adalah sebanyak 34%, kecemasan sebanyak 43.6%, dan penggunaan psikotropika sebanyak 

27.2%. Metaanalisis mengungkapkan bahwa caregiver perempuan memiliki kemungkinan 1.53 kali lebih tinggi untuk 

mengalami depresi, dan 2.51 kali lebih tinggi pada caregiver yang menjalin hubungan suami istri. Penelitian lainnya 

menyebutkan caregiver yang mengalami masalah ekonomi atau keuangan juga memiliki beban yang lebih tinggi. (Liu 

et al., 2020). Terdapat kondisi yang serupa dari caregiver subjek Alzheimer dan subjek ABK, yaitu keduanya sama-sama 

memiliki beban perawatan yang cukup berat. Azheimer (yang umumnya melekat pada lansia) dan ABK (atau biasa 

disebut pula dengan anak dengan gangguan disabilitas) memiliki hendaya nyata pada taraf kemampuan kognitif dan 

fungsional sehari-hari. Mereka membutuhkan bantuan daripihak keluarga maupun kerabat lain yang peduli pada 

mereka untuk berperan sebagai caregiver dan memenuhi kebutuhannya (Administration for Community Living, 2021). 
Penelitian ini pun akan membandingkan caregiver dari keduanya, yaitu penderita Alzheimer dan penyandang ABK. 

Penderita Alzheimer memiliki banyak keterbatasan dalam beraktivitas dan pada umumnya terdapat kesukaran 

dalam berkomunikasi karena adanya gangguan kognisi dan fungsi dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. 

Kawaharada et al. (2019) mencatat bahwa dalam jangka waktu tiga tahun, terdapat penurunan kemampuan aktivitas 

keseharian penderita Alzheimer yang meliputi aktivitas mandi, kontrol usus, perawatan diri, dan kontrol kandung 
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kemih. Adapun penurunan kemampuan aktivitas makan dan mandi merupakan faktor risiko yang signifikan bagi 

peningkatan beban caregiver Alzheimer (Kawaharada et al., 2019). Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Simpson 

et al. (2017) menemukan bahwa anak laki-laki yang menjadi caregiver bagi orang tua penderita Alzheimer merasakan 

tanggung jawab yang besar terhadap orang yang mereka cintai dan mengalami berbagai reaksi emosional. 

Ketergantungan penderita Alzheimer yang meningkat seiring dengan perkembangan penyakit menyebabkan 

peningkatan pada mortalitas dan morbiditas caregiver (de Vugt et al., 2006). Caregiver ditemukan lebih sering datang ke 

dokter akibat penurunan sistem kekebalan tubuh, penggunaan obat yang lebih banyak, serta lebih rentan terhadap 

gangguan memori. Demikian pula keadaan ABK yang memiliki keterbatasan pada kemampuan tubuh dan/atau 

mentalnya sehingga mengalami hambatan dalam perkembangannya, kendala dalam bersosialisasi, dan membutuhkan 

bantuan dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Caregiver dari anak-anak dengan disabilitas perkembangan 

menunjukkan tingkat stres dan depresi yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan orang tua dari anak-anak tanpa 

disabilitas (Miodrag & Peters, 2015). Caregiver dari anak disabilitas menunjukkan stres yang cukup berat, bahkan 

beberapa mengarah kepada depresi (Figley, 2002; Gleeson et al., 2016; Sallim et al., 2015). Penelitian juga menunjukkan 

bahwa beberapa orang tua dari ABK tidak menerima kondisi anak mereka sehingga kurang memberi perhatian dan 

menganggap anak mereka sebagai beban (Dieleman et al., 2018), termasuk beban pengasuhan dan biaya terapi 

(Donnelly, 2015; Russell & Ingersoll, 2021).  

Penyebab stres, selain berasal dari subjek asuh atau rawat, dapat bersumber pula dari kritik dan harapan sosial 

(Gaugler et al., 2019). Orang-orang yang berada di sekitar subjek secara tersirat menuntut caregiver untuk bisa 

memberikan yang terbaik dalam perawatan, berkorban, dan lebih mengutamakan subjek asuh/rawat-nya, di mana hal 

tersebut merupakan cerminan dari sikap altruisme. Sikap altruisme yang melekat pada caregiver dicirikan oleh perilaku 

rela melakukan apapun serta berkorban demi kebahagiaan subjek asuhnya. Filkowski et al. (2016) mendefinisikan 

altruisme sebagai tindakan individu yang secara sukarela membantu orang lain tanpa pamrih, atau hanya sekadar ingin 

beramal baik. Suatu tindakan dikatakan altruistik tergantung dari motivasinya (Carrera et al., 2018). Meskipun begitu, 

terdapat penelitian yang menunjukkan adanya tindakan altruistik yang dilakukan di bawah tekanan, terutama ketika 

kebutuhan subjek sangat mendesak (Buchanan & Preston, 2014). Gambaran altruisme pada caregiver ini menjadi sesuatu 

yang unik karena dapat dilihat sejauh mana pengorbanan caregiver di bawah kondisi stres dalam mengasuh subjek 

penderita Alzheimer ataupun ABK.  

Terdapat harapan sosial bahwa caregiver memiliki sikap altruisme, khususnya dalam membantu dan merawat 

subjek asuhnya. Altruisme dapat terbentuk dengan sendirinya jika caregiver memahami tugasnya untuk 

memperhatikan, merawat, dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan subjek asuhnya sehingga ia mampu menghayati 

perannya sebagai caregiver. Penghayatan peran merupakan salah satu bentuk konsep diri (Liu et al., 2020) yang dapat 

memengaruhi perilaku caregiver. Penelitian oleh Nguyen et al. (2021) terhadap caregiver perempuan dari penderita 

demensia di Vietnam menyatakan bahwa konsep diri caregiver perempuan dalam perawatan demensia sangatlah 

kompleks, kontekstual, dan termanifestasi dalam berbagai aspek. Konsep diri yang ditemukan di antaranya adalah 

guided self (diri yang terbimbing) dan performed self (diri yang ditampilkan). Guided self adalah diri yang sesuai dengan 

norma sosial dan tradisi budaya, sedangkan performed self adalah diri yang ditunjukkan kepada dunia luar. Adanya 

kesenjangan antara kedua jenis konsep diri ini dapat menyebabkan tekanan dalam diri caregiver. Pemahaman mengenai 

konsep diri, perbedaan diri, dan dampaknya terhadap kesejahteraan berperan penting dalam pengembangan intervensi 

dan layanan sosial bagi caregiver. 

Rogers (1954) menyebutkan tiga bagian inti dari konsep diri, pertama yaitu ideal self atau cita-cita dan harapan 

seseorang mengenai dirinya. Kedua adalah real self, yaitu bagaimana seseorang memandang dirinya saat ini. Ketiga, self-
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esteem, yaitu seberapa besar nilai dan harga diri seseorang yang ia yakini. Rogers berpendapat bahwa keselarasan antara 

ideal self dan real self adalah hal penting bagi pengembangan self-esteem. Turner et al. (1994) merumuskan dua 

kategorisasi diri yang berbeda, yaitu personal atau persepsi tentang diri sebagai seorang individu, dan social atau persepsi 

diri individu sebagaimana didefinisikan oleh kelompok tempat ia merasa menjadi bagian dari kelompok tersebut. 

Menurut Bhar dan Kyrios (2016), suatu konsep diri yang positif dapat disamakan dengan evaluasi diri yang positif, 

penghargaan diri yang positif, dan penerimaan diri yang positif. Sementara itu, konsep diri yang negatif menjadi 

sinonim dengan evaluasi diri yang negatif, kebencian pada diri, perasaan rendah diri, serta tidak adanya perasaan 

menghargai dan menerima diri sendiri. Terbentuknya konsep diri yang bisa bersifat positif atau negatif (Hurlock, 2017) 

ini menjadi salah satu keunikan yang terdapat pada caregiver dari penderita Alzheimer dan caregiver dari ABK. 

Penderita Alzheimer adalah kelompok yang sangat rentan karena kondisinya yang tidak dapat pulih. Hal ini 

memerlukan peralihan peran resmi dari anggota keluarga menjadi pengasuh, mirip dengan yang terjadi pada ABK 

(BioMed Central, 2023; Lisko et al., 2021). Baik caregiver penderita Alzheimer maupun caregiver ABK mengalami situasi 

yang sama-sama berat karena kondisi penderita Alzheimer dan ABK yang bersifat spesifik berupa adanya keterbatasan 

kemampuan fisik, emosional, dan berkomunikasi seperti yang telah diuraikan di atas.  

Beberapa penelitian yang sudah ada meliputi kajian konsep diri dan altruisme pada lansia yang mencapai 

flourishing (Momtaz et al., 2016), konsep diri dan altruisme pada kelompok mahasiswa (Witt & Boleman, 2009), 

masyarakat (Churchill & Street, 2002), dan relawan bencana alam (Hill, 2002). Belum ada penelitian yang mengkaji 

hubungan antara konsep diri dan altruisme secara khusus pada caregiver Alzheimer dan caregiver ABK. Caregiver 

penderita azheimer dan ABK akan diteliti berdasarkan fakta bahwa kedua jenis gangguan tersebut memiliki hendaya 

nyata pada kemampuan fisik dan mental-kognitif sehingga berdampak pada kemampuan fungsional sehari-hari 

(Administration for Community Living, 2021). Selanjutnya, akan diteliti pembentukan karakteristik kepribadian 

tertentu melalui konsep diri caregiver yang diasumsikan berkorelasi dengan sikap altruisme individu. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk membandingkan lebih lanjut gambaran konsep diri dan altruisme pada kedua caregiver tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hasil uji korelasi variabel konsep diri dan altruisme serta melihat perbedaan 

kedua variabel pada dua kelompok subjek. Hipotesis penelitian ini adalah: 1) terdapat hubungan antara konsep diri dan 

sikap altruisme pada caregiver dari penderita Alzheimer dan caregiver dari ABK; 2) terdapat perbedaan konsep diri pada 

caregiver dari penderita Alzheimer dan caregiver dari ABK, serta; 3) terdapat perbedaan sikap altruisme pada caregiver 

dari penderita Alzheimer dan caregiver dari ABK. 

 
Metode  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan konsep diri sebagai variabel prediktor dan 

altruisme sebagai variabel kriterium. Subjek diperoleh melalui teknik purposive sampling karena adanya keterbatasan 

jumlah populasi penelitian, yaitu 48 subjek yang berasal dari komunitas caregiver Alzheimer Indonesia Chapter 

Semarang dan 55 subjek dari komunitas caregiver ABK dari Yayasan Yamet Semarang. Penelitian ini menggunakan 

sampel uji coba 30 partisipan yang terdiri dari 15 caregiver penderita Alzheimer dan 15 caregiver ABK. Jumlah partisipan 

ditentukan berdasarkan jumlah minimal sampel yang memadai untuk uji coba alat ukur dan pelaksanaan penelitian, 

yaitu sebanyak 30 orang(Azwar, 2013).  Setelah diperoleh skala yang valid dan reliabel, selanjutnya peneliti mengambil 

data penelitian terhadap 60 partisipan, terdiri dari 30 caregiver dari penderita Alzheimer dan 30 caregiver dari ABK. 

Peneliti memberikan informed consent kepada seluruh subjek untuk meminta kesediaannya menjadi partisipan. 

Pengambilan data dilakukan menggunakan dua skala, yaitu skala Personal Self-Concept (PSC) Questionnaire 

(Goñi et al., 2011) sebanyak 22 butir soal (α = .847, p = .0042) dan skala Self-Report Altruism Scale (Rushton et al.,1981) 
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sebanyak 14 butir soal (α = .911, p = .00001). Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dan analisis menggunakan teknik 

analisis regresi sederhana dan uji beda menggunakan uji t. 
 
Hasil 

Data demografis partisipan disajikan pada Tabel 1. Adapun kategorisasi konsep diri dan sikap altruisme 

berdasarkan rendah dan tingginya skor dapat dilihat pada Tabel 2. Kemudian, dilakukan uji korelasi Pearson untuk 

mengetahui korelasi antara variabel sikap altruisme dan kecerdasan emosi. Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai korelasi 

Pearson atau r hitung sebesar .500. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif variabel konsep diri 

terhadap sikap altruisme. Pada Tabel 3, terlihat hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan nilai probabilitas (sig. 2-
tailed) sebesar .000 yang lebih kecil dari taraf signifikansi (α) sebesar .05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

 
Tabel 1. Data Demografis Partisipan 

Karakteristik n % 

Status caregiver   

Ibu (M = 38; SD = 3.05) 27 77.5 

Ayah (M = 42; SD = 3.3) 3 22.5 

Latar belakang pendidikan dari caregiver Alzheimer dan ABK   

SLTA 11 18.3 

D3 22 36.7 

S1 25 41.7 

S2 2 3.3 

Pekerjaan dari caregiver Alzheimer dan ABK   

Ibu rumah tangga 20 33.3 

ASN 11 18.3 

Karyawan swasta 16 26.6 

Wiraswasta/wirausaha 13 21.6 

Usia penderita Alzheimer   

40−49 tahun 2 6.6 

50−59 tahun 12 40 

60−70 tahun 16 53.3 

Usia ABK   

1−5 tahun 10 33.3 

6−10 tahun 12 40 

11−15 tahun 8 26.6 

Tipe ABK   

Autism/ADHD 11 36.6 

Down syndrome/mental retardation 10 33.3 

Physical (blind/deaf/cerebral palsy)  9 30 
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Tabel 2. Kategorisasi Skor Konsep Diri dan Altruisme 
Variabel Kategori n % 

Konsep diri Sangat rendah 2 3.3 

 Rendah 23 38.3 

 Tinggi 30 50 

 Sangat tinggi 5 8.3 

Altruisme Sangat rendah 0 0 

 Rendah 19 31.6 

 Tinggi 30 50 

 Sangat tinggi 11 18.3 

 
Tabel 3. Hasil Uji Korelasi 

Variabel r p (2-tailed) α 

Konsep diri dan altruisme .500 .000 .05 

 
Uji hipotesis dari analisis regresi kemudian bisa dilakukan jika terdapat hubungan signifikan antarvariabel. 

Analisis regresi yang digunakan adalah analisis regresi satu prediktor karena hanya terdapat satu variabel prediktor (X) 

yang memengaruhi variabel kriterium (Y). Analisis regresi dilakukan menggunakan aplikasi SPSS 23.0. Hasil uji 

ANOVA disajikan pada Tabel 4 dan diperoleh Fhitung sebesar 30.360, Ftabel sebesar 3.95, serta nilai probabilitas p (sig.) .000 

yang lebih kecil dari taraf signfikansi .05. Dengan demikian, persamaan regresi Y atas X adalah bahwa X dapat 

memprediksi Y secara signifikan.  

Hasil persamaan regresi pada Tabel 5 menunjukkan bahwa hubungan konsep diri dan altruisme memiliki 

konstanta sebesar 1.119 dan koefisien arah regresi sebesar .634. Nilai persamaan regresi penelitian ini (Y = a+Bx) adalah 

Y = 1.119+0.634X. Tabel 6 menampilkan hasil perhitungan indeks korelasi ganda (R) sebesar .500 dan R2 sebesar .250. 

Besar koefisien determinasi adalah .250 sehingga terdapat 25% kecenderungan meningkatnya altruisme yang dapat 

dipengaruhi oleh konsep diri. Hasil uji hipotesis menunjukkan angka positif atau pengaruh positif yang signifikan 

antara konsep diri dan altruisme. Hal ini berarti semakin tinggi konsep diri, maka semakin tinggi pula altruisme. 

Begitupula sebaliknya, yaitu semakin rendah konsep diri, maka semakin rendah pula altruisme. 

 

Tabel 4. Uji ANOVA 
Variabel F Hitung F Tabel (df 1:91) p Interpretasi 

Konsep diri  

dan altruisme 

30.360 3.95 .000 Terdapat korelasi  

yang signifikan 

 

Tabel 5. Persamaan Regresi 
Variabel Konstanta Koefisien regresi 

Konsep diri dan altruisme 1.119 .634 

 
Tabel 6. Uji Model Summary 

Variabel R R2 Adjusted R 

Konsep diri dan altruisme .500 .250 .242 
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Tabel 7. Hasil Uji t 
Variabel Caregiver N M SD t-value p 

Konsep diri  ABK 30 2.21 1.03 .672 .516 

Alzheimer 30 2.05 1.07 

Altruisme ABK 30 2.16 1.02 1.713 .170 

Alzheimer 30 2.71 1.01 

 
Tabel 7 menunjukkan hasil analisis data caregiver dalam penelitian ini yang dikaitkan dengan konsep diri dan 

altruisme. Hasil uji t menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan antara caregiver penderita Alzheimer dan 

caregiver ABK, baik untuk kategori konsep diri maupun altruisme. Artinya, konsep diri dan sikap altruisme pada 

caregiver penderita Alzheimer dan caregiver ABK berada pada taraf yang hampir sama. Caregiver Alzheimer dan caregiver 

ABK sama-sama memiliki peran dalam memberikan perhatian, merawat, dan membantu keseharian subjek asuhnya. 

Pembentukan konsep diri sebagai caregiver yang menjalani perannya dengan baik mampu membentuk sikap dan 

kemauan dalam memberikan bantuan tanpa pamrih. Hal ini sejalan dengan penelitian Chierchia dan Singer (2016), 

yang menyebutkan bahwa kemampuan kognitif dalam menilai peran dan kemampuan diri, yang dapat disebut sebagai 

konsep diri positif, dapat membentuk sikap empati dan prososial hingga mewujudkan sikap altruisme pada caregiver.  

Pernyataan di atas juga didukung oleh temuan penelitian (Stojiljković et al. (2014) yang menyatakan bahwa 

kemampuan empati berkorelasi secara signifikan dengan konsep diri, terutama pada dimensi kompetensi global, 

evaluasi soscial, dan harga diri. Konsep diri yang kuat, stabil, dan jelas memungkinkan individu untuk berempati 

dengan orang lain (Riess, 2017). Kemampuan membedakan diri sendiri dengan orang lain, yang tercakup dalam konsep 

diri, dibutuhkan untuk membentuk kepedulian empatik (Cuff et al., 2014; Batson et al., 1997) yang selanjutnya akan 

menghasilkan motivasi altruistik untuk meringankan kesusahan orang lain. Tanpa konsep diri yang jelas dan koheren, 

individu akan lebih banyak mengalami kesulitan untuk membedakan kesulitan yang dialami diri sendiri dengan orang 

lain sehingga dapat mengarah pada penurunan kepedulian empatik (Krol & Bartz, 2021). 

 
Pembahasan 

Hasil analisis secara keseluruhan membuktikan bahwa konsep diri merupakan salah satu faktor yang 

berkontribusi terhadap tinggi atau rendahnya sikap altruisme. Data kategorisasi yang ditampilkan menunjukkan hasil 

dari tingkat konsep diri dan altruisme yang dimiliki caregiver penderita Alzheimer dan caregiver ABK cenderung berada 

pada kategorisasi tinggi. Budaya berpengaruh pada pengalaman caregiver dalam beberapa aspek, seperti pandangan 

terhadap peran caregiver. Di negara-negara Timur yang cenderung kolektivis, nilai-nilai kekeluargaan dan loyalitas 

yang penting dijaga membuat caregiver merasa bagian dari kelompok besar yang saling mendukung, sehingga tugas 

mereka menjadi lebih mudah. Faktor budaya ini juga berkontribusi pada pembentukan konsep diri positif dan sikap 

altruisme yang tinggi pada caregiver (Sullivan & Miller, 2015; Hofstede et al., 2010; Liu et al., 2020; Burr et al., 2014; 

DeSteno, 2015). 

Hasil penelitian ini mendukung temuan penelitian Devi (2019) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 

antara konsep diri dan altruisme. Individu yang memiliki pemahaman yang jelas tentang dirinya cenderung dapat 

membuat keputusan sosial yang lebih baik. Mereka mampu menggabungkan informasi yang berkaitan dengan diri 

sendiri dan orang lain, serta dapat membedakan antara kedua jenis informasi tersebut (Uğurlar & Wulff, 2022). Lebih 

lanjut, diperkirakan individu dengan kejelasan konsep diri yang tinggi akan lebih baik dalam memisahkan tindakan 

yang dilakukan untuk tujuan altruistik maupun tujuan yang mementingkan diri sendiri. Temuan lainnya dari Devi 
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(2019) menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara skor konsep diri dan pengaruh sosial terhadap sikap altruisme, di 

mana subjek dengan skor konsep diri yang tinggi kemungkinan lebih sensitif terhadap pengaruh sosial, tetapi juga 

cenderung lebih altruistik. Interaksi ini mengungkapkan pentingnya dukungan sosial untuk perilaku altruistik dan juga 

sensitivitas yang meningkat dari tingginya konsep diri terhadap pengaruh sosial.  Aspek-aspek dalam konsep diri 

memengaruhi sikap altruisme. Ketika seseorang menghadapi masalah pribadi, fokusnya cenderung tertuju pada dirinya 

sendiri. Namun, jika individu terlatih untuk peka terhadap kebutuhan orang lain, mereka akan dengan antusias dan 

ikhlas memberikan bantuan, bahkan jika itu memerlukan pengorbanan diri. 

Lu dan McKeown (2018) menyatakan bahwa perilaku altruistik dipicu oleh simpati dan sikap compassion. 
Dijelaskan pula bahwa simpati dan sikap compassion ini merupakan cerminan dari konsep diri yang terbentuk dalam 

diri individu. DeSteno (2015) memberikan perspektif lain mengenai hubungan antara sikap compassion dengan 

altruisme. Temuannya menunjukkan bahwa jati diri yang terbentuk pada diri seseorang sebagai individu yang peduli 

terhadap lingkungannya dapat menumbuhkan sikap senang ketika melihat orang lain merasa bahagia dan sejahtera 

sehingga individu tersebut tidak segan untuk bersikap altruistik demi mewujudkan kebahagiaan tersebut. Lebih lanjut, 

DeSteno (2015) menjelaskan bahwa similarity atau adanya persepsi kemiripan menjadi salah satu faktor yang memediasi 

tingkat compassion seseorang dalam memilih kepada siapa dirinya lebih mungkin untuk membalas budi dan bersikap 

altruistik. Secara khusus, kejelasan konsep diri yang tinggi terbukti mampu membantu individu dalam menggabungkan 

serta membedakan informasi yang berkaitan dengan diri sendiri dan orang lain (Uğurlar & Wulff, 2022). Hal ini 

tentunya dapat dikembangkan dalam hubungan konsep diri dan altruisme yang selaras dengan hasil penelitian ini. 

Konsep diri memungkinkan individu untuk melihat seperti apa dirinya dan bagaimana pendapat orang lain 

terhadap dirinya (Shiota et al., 2006). Konsep diri caregiver terbentuk dengan keyakinan bahwa mereka adalah individu 

yang dipilih untuk merawat penderita Alzheimer maupun ABK. Hal ini membentuk sikap altruisme yang tinggi pada 

caregiver, terutama dalam cara mereka berinteraksi dengan orang yang mereka rawat.  Berdasarkan hasil penelitian ini, 

dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan positif dari konsep diri terhadap altruisme dengan 

kategorisasi skor tinggi. Hal tersebut dapat diartikan bahwa tingginya rasa kepedulian terhadap subjek asuh ditunjang 

oleh terbentuknya konsep diri yang positif. Salah satu cara untuk meningkatkan altruisme caregiver Alzheimer dan 

caregiver ABK adalah melalui peningkatan konsep diri yang telah terbukti memiliki pengaruh terhadap altruisme dan 

kemungkinan faktor-faktor penunjang altruisme lainnya. 

 
Simpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara konsep diri dan altruisme, 

dengan skor kedua variabel yang tergolong tinggi pada subjek. Temuan lainnya menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan hubungan kedua variabel pada caregiver penderita Alzheimer dan caregiver ABK. Implikasi dari temuan hasil 

riset ini dapat diterapkan untuk mengembangkan berbagai metode intervensi terkait pembentukan konsep diri positif 

yang berperan penting dalam pembentukan sikap altruisme pada caregiver. Lebih lanjut, terbentuknya sikap altruisme 

ini dapat menstimulasi perkembangan positif pada penderita Alzheimer dan ABK, serta membentuk kesejahteraan 

subjek asuh, caregiver, dan keluarga. 

Keterbatasan dari penelitian ini adalah jumlah partisipan yang sangat terbatas dikarenakan adanya karakteristik 

spesifik dari kedua kelompok partisipan. Di samping itu, terdapat kesulitan dalam menemukan jumlah yang seimbang 

antara kedua kelompok partisipan. Hal ini dikarenakan partisipan hanya diambil dari dua komunitas terpilih dengan 

tujuan untuk menjaga homogenitas subjek.  

Terdapat beberapa saran topik untuk penelitian selanjutnya, yaitu: (1) penelitian eksperimen dengan 
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menerapkan treatment berbasis konsep diri positif, yaitu menjadi individu yang peduli dan perhatian terhadap orang 

lain dengan tujuan meningkatkan altruisme pada individu, dan; (2) penelitian mengenai stres caregiver yang dikaitkan 

dengan faktor internal individu seperti religiusitas, regulasi emosi, dan kesejahreraan psikologis. Selain itu, penelitian 

selanjutnya dapat memperluas variabel, karakteristik subjek, dan jumlah partisipan agar metode analisis data dapat 

dikembangkan menjadi multivariat dengan variasi hasil. 
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